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Abstract–-Proxy server is the intermediary between 
client and the Internet. The usage of proxy server 
is one of many means to avoid excessive access to 
the Internet. Proxy server’s cache will save every 
web page which has been accessed, so clients can 
save their bandwidth when they access same web 
pages repeatedly. Distributed proxy is a collection 
of connected proxy servers which has shared cache. 
This research will prove that distributed proxy 
server can shorten data access time and minimize 
bandwidth. On this research, we use Squid Proxy 
Server on Windows 7 as the main tool.

Index Terms––distributed proxy, shared cache, 
Squid.

I. Pendahuluan

Berdasarkan data yang ada dan survey dari 
AC Nielsen, penggunaan internet mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan selama 10 
tahun terakhir ini [1]. Peningkatan tersebut juga 
disebabkan karena internet tidak lagi digunakan 
hanya untuk berkomunikasi, melainkan juga 
hiburan, banking, aktivitas bisnis, dsb. [2]

Akibat peningkatan jumlah pengguna 
internet (selanjutnya akan disebut dengan 
client), dibutuhkan server yang bertugas untuk 
menanggapi request dari client [3]. Bentuk sistem 
seperti ini disebut client-server (lihat Gambar 1). 
Dalam model client-server, masing-masing client 
mengirimkan request langsung ke server. Server 
kemudian akan mengelola request dan mengirim 
kembali hasil request tersebut ke komputer client.

Gambar 1. Model Client-Server [3]

Proxy server merupakan komputer yang 
berada di antara client yang melakukan request 
dengan server yang dituju (lihat Gambar 2). 
Proxy server memfasilitasi komunikasi antara 
client dan server tanpa mengubah request 
maupun response yang

dikirim[4]. Keuntungan menggunakan proxy 
server yaitu client tidak perlu menunggu waktu 
lama jika ingin merequest data yang sama, 
karena di dalam proxy server sudah tersimpan 
cache yang berisi situs yang sudah diakses client. 
Cache merupakan memori kecil yang digunakan 
untuk menyimpan data yang sering diakses[5]. 
Penerapan caching pada proxy server merupakan 
salah satu cara untuk mengurangi response time 
yang dialami client [6].

Gambar 2. Proxy Server [4]

Banyaknya pengguna internet mempengaruhi 
lalu lintas data dan memperlambat kecepatan 
akses internet. Hal ini akan menimbulkan masalah 
apabila terlalu banyak request yang masuk ke 
server dan server tidak mampu melayaninya. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dapat 
diterapkan distributed proxy server dalam model 
client-server. Distributed proxy server tersusun 
dari serangkaian proxy server yang digabungkan 
untuk meningkatkan daya tampung cache dan 
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kemampuan server dalam memenuhi request 
client [7]. Penelitian kali ini akan membuktikan 
bahwa penggunaan model distributed proxy 
server dapat mempersingkat waktu akses dengan 
cara berbagi cache antar proxy server.

II. METODE PENELITIAN

Dalam meningkatkan kecepatan akses 
internet, pengaturan topologi jaringan dan 
penambahan proxy server dapat dilakukan [8]. 
Dengan adanya proxy server, client tidak perlu 
mengirim request satu per satu ke internet. Hal 
ini membuat waktu kecepatan akses client lebih 
cepat dalam mengirimkan request terhadap suatu 
website.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
meneliti cara mempersingkat waktu akses dengan 
menggunakan Squid pada Linux Ubuntu [9], 
penelitian ini akan membahas bagaimana 2 proxy 
atau lebih dapat terhubung dan saling berbagi 
cache dengan menggunakan Squid Proxy Server 
pada sistem operasi Windows 7 sehingga dapat 
mempersingkat waktu akses jika terdapat banyak 
proxy server dan client. Dalam penelitian ini, 
digunakan dua laptop sebagai proxy server dan 
dua laptop sebagai client. Adapun spesifikasinya 
sebagai berikut.

A. Proxy server A: ASUS A46CM-
WX094D  
1. Processor  : Intel Core i5  
                            3317U-1.7Ghz 
2. RAM : 4GB 
3. IP address : 192.168.1.110 B.

B. Client A : ASUS A46CM-WX091D 
1. Processor    : Intel  Core  i3-3217U 
                1.8 GHz 
2. RAM : 4GB 
3. IP address   : 192.168.1.106 

C.  Proxy server B: ASUS A43SA-VX023D 
 1. Processor : Intel Core i5-2430M 
     2.40 GHz  
 2. RAM : 2GB 
 3. IP address  : 192.168.1.105 

D.  Client B: Acer Aspire One 756-8778cbb  
 1. Processor  : Intel Core i5-2430M 
      2.40 GHz  
 2. RAM : 2GB 
 3. IP address   : 192.168.1.108 

Masing-masing proxy server menggunakan 
IP addressnya pada LAN Settings (dapat diatur 

melalui Control Panel-Network and Internet-
Internet Options-tab Connections-LAN Settings, 
beri tanda centang pada ‘Use proxy server for 
your LAN’), sedangkan masing-masing client 
menggunakan IP address proxy server yang 
dipilih, yaitu client A menggunakan IP address 
proxy server A dan client B menggunakan IP 
address proxy server B.

Kedua proxy server dijadikan sibling dengan 
memanfaatkan fitur cache_peer pada Squid, 
dengan konfigurasi, contoh untuk proxy server B:

cache_peer IP address type proxy_port 
icp_port options

cache_peer 192.168.1.110 sibling 3128 
3130 multicast-siblings

Ada beberapa options [10] yang dapat 
digunakan, antara lain

1. proxy-only: data yang sudah diberikan 
ke client tidak akan disimpan di cache 
server 

2. weight=n: pengaturan prioritas dari 
suatu proxy, semakin tinggi nilainya 
maka cache proxy tersebut akan menjadi 
prioritas utama dalam pengecekan 

3. round-robin: tidak ada prioritas dalam 
cache proxy, pengecekan cache proxy 
dilakukan secara berurutan (circular) 

4. multicast-siblings: tidak ada yang 
berperan sebagai parent, semua proxy 
berkedudukan sama 

Penelitian ini menggunakan option multicast-
siblings.

iii.    hasil dan PemBahasan

Penelitian dilakukan dengan menerapkan 
konfigurasi yang telah disebutkan sebelumnya 
dan menggunakan 15 website sebagai sample. 
Dalam mengakses website tersebut, digunakan 
koneksi internet dengan bandwidth 2 Mbps.

Hasil yang diperoleh membuktikan bahwa 
penerapan distributed proxy server dapat 
mempengaruhi kecepatan akses. Penelitian 
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dilakukan dengan cara membandingkan waktu 
akses pada saat cache proxy server belum 
terdistribusi dan saat sudah terdistribusi. Hasil 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 serta 
Gambar 3 dan 4.

Tabel 1. Hasil Testing (dalam detik)

Gambar 3. Kecepatan Akses oleh Client A

Gambar 4. Kecepatan Akses oleh Client B

Keterangan:

A. Kondisi I: cache proxy server A kosong, 
client A mengirim request terhadap 
website di atas. Berarti, proxy server A 
akan meneruskan request ke internet 

B. Kondisi II: cache proxy server A 
kosong, sedangkan cache proxy server 
B menyimpan alamat website di atas. 
Proxy server A dan B dijadikan sibling. 
Client A mengirim request terhadap 
website yang sudah ada di cache. 

C. Kondisi III: cache proxy server B 
kosong, client B mengirim request 
terhadap website di atas. Berarti, proxy 
server B akan meneruskan request ke 
internet 

D. Kondisi IV: cache proxy server B 
kosong, sedangkan cache proxy server 
A menyimpan alamat website di atas. 
Proxy server A dan B dijadikan sibling. 
Client B mengirim request terhadap 
website yang sudah ada di cache. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 
dilakukan penhitungan sederhana dengan rumus 
[11]

           (1)

di mana

x̅ = rata-rata kecepatan akses n = banyaknya data

x̅1= rata-rata kecepatan akses sebelum cache 
terdistribusi

x̅2= rata-rata kecepatan akses setelah cache 
terdistribusi

Dengan melakukan perhitungan berdasarkan 
persamaan (1), dapat diketahui rata-rata waktu 
akses dari tiap kondisi tersebut, yaitu kondisi 
I 24,753 detik, kondisi II 10,934 detik, kondisi 
III 13,019 detik, dan kondisi IV 11,394 detik. 
Adapun perbedaan selisih rata-rata antara kondisi 
I & II adalah 13,819 detik dan kondisi III & IV 
adalah 1,625 detik.

Melalui Gambar 2 dan 3, terlihat jelas adanya 
pengaruh dari penggunaan cache terhadap 
kecepatan akses. Apabila dihitung, persentase 
perubahan waktu

akses dari kondisi I ke kondisi II sebesar 55,827% 
dan kondisi III ke kondisi IV sebesar 12,481%. 
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Kedua angka tersebut berbeda cukup jauh akibat 
koneksi internet yang kurang stabil.

Pada dasarnya, konsep penyimpanan cache 
pada proxy server mirip dengan penyimpanan 
cache pada client-server. Perbedaannya, cache 
pada server biasa tidak dapat saling berbagi 
cache, sedangkan cache proxy server dapat 
dibagi dan digunakan bersama-sama dengan 
proxy server lain. Ketika client mengakses suatu 
website, alamat website tersebut akan tersimpan 
pada cache milik proxy server. Apabila proxy 
server saling berhubungan, maka ketika client 
A melakukan request terhadap suatu web page, 
maka proxy server A akan mencarinya pada cache. 
Jika tidak ditemukan, request akan dialihkan ke 
cache milik proxy server B. Apabila data yang 
di-request tidak tersedia di cache, proxy server 
A akan mengirim request ke web server melalui 
internet. Ilustrasi dapat dilihat pada Gambar 4, di 
mana prioritas pertama ada pada metode shared 
cache dan prioritas kedua mengirim request 
langsung ke internet.

Gambar 4. Ilustrasi

Penggunaan metode shared cache dapat 
membantu penggguna internet dalam mengakses 
website seperti portal berita maupun blog yang 
sering kali diperbaharui. Meskipun konten 
website cepat berubah dan berbeda dengan 
yang sudah tersimpan di cache proxy server 
sebelumnya, ada beberapa bagian website yang 
masih sama, misalnya styling dan template/layout 
sehingga proxy server tidak perlu mengunduh 
seluruh isi website melalui internet. Hal inilah 
yang menyebabkan akses internet menjadi lebih 
cepat.

V. simPulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian di atas, terlihat perbedaan antara 
kondisi I dan kondisi II serta kondisi III dan IV. 
Pada kondisi II dan IV, waktu kecepatan akses 
lebih cepat dibandingkan dengan kondisi I dan 
III. Selain penggunaan shared cache, kecepatan 
koneksi internet juga mempengaruhi hasil 
penelitian.

Penelitian ini membuktikan bahwa dengan 
penggunaan metode distributed proxy server 
dapat mempercepat kecepatan akses dan 
memperkecil bandwidth dikarenakan proxy 
server tidak perlu terlalu sering mengirim 
request langsung ke internet, karena waktu yang 
dibutuhkan server untuk mengirim request ke 
internet jauh lebih lama dibandingkan dengan 
proxy server mengirim request ke proxy server 
lainnya.

Namun, hambatan yang terjadi pada 
penelitian ini ialah pengumpulan data pada 
saat testing dilakukan hanya satu kali sehingga 
dapat terjadi pembiasan data dan hasil yang 
kurang akurat. Maka dari itu, pada penelitian 
berikutnya sebaiknya dilakukan minimal tiga kali 
percobaan akses website saat testing agar data 
yang digunakan merupakan kecepatan akses rata-
rata. Selain itu, ketersediaan sumber daya lebih 
banyak, seperti komputer client serta koneksi 
internet yang cepat dan stabil akan membantu 
dalam mendapatkan data yang lebih akurat.
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